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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang Dewa Murga dalam Agama Hindu studi kasus di Kuil 

Palani Andawer Kota Banda Aceh. Di dalam Agama Hindu terdapat banyak 

kepercayaan terhadap dewa-dewa. Penyembahan terhadap dewa berbeda-beda antara 

kuil satu dengan kuil yang lainnya. Meskipun di dalam kuil terdapat tiga dewa di 

dalamnya tetapi hanya satu dewa saja yang paling diagungkan dan dihormati, sedangkan 

kedua dewa lainnya hanya sebagai pendamping saja. Hal ini menarik peneliti untuk 

mengetahui dewa apa saja yang disembah di Kuil Palani Andawer dan mengapa hanya 

satu dewa saja yang paling di agungkan di Kuil tersebut. Penelitian ini bersifat kajian 

lapangan (Field Research), untuk mengumpulkan data cara yang dilakukan dengan 

observasi, mewawancarai narasumber dan mengumpulkan data dokumen. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa meskipun di dalam Kuil Palani Andawer terdapat tiga 

arca atau dewa, namun hanya satu dewa yang paling diagungkan dan yang paling dipuja 

di Kuil tersebut, yaitu adalah Dewa Murga karena berdasarkan kepercayaan orang India 

suku Tamil, Dewa Murga merupakan dewa pelindung orang suku Tamil yang 

merupakan Umat Hindu di Kota Banda Aceh, mereka menyembah Dewa Murga karena 

berdasarkan kepercayaan yang telah mereka anut dari jaman nenek moyang mereka. 

Selain itu Umat Hindu juga  bisa  menyembah dewa yang lain sesuai dengan kebutuhan 

yang diperlukan, dan Dewa Murga merupakan dewa pembersih yang tidak menyukai 

bau amis. Karena itulah, sebagai Umat Hindu yang menyembah atau menganut 

kepercayaan Dewa Murga  harus menjadi seorang vegetarian, yaitu tidak boleh 

memakan masakan yang bersifat hewani. 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hindu merupakan Agama Brahma yang pada dasarnya proses percampuran 

unsur-unsur kepercayaan di India, sehingga muncul kebudayaan Dravida dan filsafat 

India. Hindu adalah agama pagan yang lahir di India pada tahun 1500 SM yang 

penganutnya berasal dari bangsa Arya dan bangsa Dravida yang datang dari Kaukasia 

dan menaklukkan semenanjung India pada abad ke 15 SM  yang memiliki kitab suci 

Weda, namun tidak diketahui siapa pembawa ajaran agama ini. Agama Hindu sering 

disebut dengan nama Sanatana Dharma yang berarti agama yang kekal atau Waidika 

Dharma (agama yang berdasarkan kitab suci Weda).1 

Agama Hindu mempercayai banyak dewa dalam ajarannya. Dewa-dewa tersebut 

diwujudkan dalam bentuk arca agar bisa disembah oleh Umat Hindu. Arca-arca tersebut 

diletakkan di kuil dan di rumah mereka, di dalam kuil terdapat beberapa arca namun 

hanya satu arca saja yang mereka anggap paling agung. Penyembahan arca atau dewa 

berbeda-beda antara kuil satu dengan kuil yang lainnya. Contohnya kuil Shri 

Mariamman, di kuil Shri Mariamman Umat Hindunya menyembah tiga dewa yaitu, Shri 

Viayagar, Shri Murugan dan Shri Mariamman. Penyembahan arca atau dewa-dewa 

tersebut biasanya menurut kepercayaan mereka masing-masing. Di kuil Palani Andawer 

mereka menyembah arca Dewa Murga sebagai dewa yang paling agung, tetapi terdapat 

                                                           
1 Ahmad shalaby, Perbandingan Agama, Agama-Agama Besar di Dunia, Hindu-Jaina-Budha 

(Bumi Akasara, 1998) 18 



 
 

dua arca lainnya yang terdapat di sisi kiri dan sisi kanan. Di sisi kanan terdapat arca 

Dewa Atman, sedangkan di sisi kiri terdapat arca Dewa Ganesha. 

Dewa Murga merupakan anak dari Dewa Siwa, Dewa Murga digambarkan 

sebagai dewa berparas muda, mengendarai burung merak dan bersenjata tombak. Umat 

Hindu meyakini arwah para dewa bersemayam di dalam arca dan dewa tersebut dapat 

mendengarkan mereka, namun dewa di dalam arca itu tertidur. Jadi, mereka 

membangunkan dewa tersebut dengan membunyikan lonceng diiringi dengan lagu-lagu 

rohani. 

Selanjutnya arca-arca tersebut juga di beri makan dan minum, mereka juga 

memandikan dan mengganti pakaiannya. Karena arca tersebut sangat sakral maka 

mereka sangat menghormati dan mengagungkan seta memperlakukannya dengan 

istimewa.  

Berbeda dengan Agama Budha dan Kristen mereka hanya menggunakan satu 

arca saja. Misalnya Budha hanya menggunakan arca Budha Gautama dan Kristen hanya 

menggunakan arca Yesus saja untuk disembah.  

Perkembangan kepercayaan manusia terhadap Tuhan berlangsung dari fase ke 

fase secara evolutif. Para ahli perbandingan agama dengan dukungan teori evolusi 

membagi kepercayaan manusia terhadap Tuhan menjadi tiga fase, yaitu fase politeisme, 

fase henotisme, dan fase monoteisme.2 

Pada fase politeisme, manusia pertama mengangkat dewa-dewa (Tuhan) dengan 

jumlah puluhan, bahkan ratusan, pada fase ini hampir setiap keluarga besar mempunyai 

                                                           
2 K. Sukardji, Agama-Agama yang Berkembang di Dunia dan Pemeluknya, (Bandung: 

Angkasa, 1993) 39 



 
 

dewa yang dipujanya. Seperti dalam ajaran Agama Hindu yang disebutkan dalam kitab-

kitab Weda. Jumlah dewa dalam agama ini sebanyak 33 dewa yang  mempunyai fungsi 

masing-masing dalam hubungannya dengan manusia. 

Pada fase henoteisme, dewa-dewa tetap banyak, tetapi ada satu yang menonjol 

dan paling di hormati dari yang lain, apakah karena dewa tersebut adalah dewa dari suku 

besar yang di tunjuki kepemimpinannya oleh suku-suku lain yang ada yang di andaikan 

dalam urusan pertahanan dan kehidupan ataukah karena dewa yang satu ini dapat 

mewujudkan lagi pemuja-pemujanya. Suatu maksud yang lebih besar dan lebih 

diperlukan daripada semua kebutuhan yang dapat diwujudkan oleh berbagai oleh dewa 

lainnya. 

Pada fase monoteisme, umat pemuja bersatu untuk berkumpul dalam suatu 

pemujaan yang cukup merukunkan mereka. Meskipun adanya bermacam-macam dewa 

pada tiap-tiap daerah dari berbagai daerah yang terpisah-pisah pada fase ini sesuatu umat 

dapat memaksakan ibadahya sendiri atas umat lainnya, sebagaimana ia memaksakan 

kedaulatan mahkota dan pemilik singgasananya. 

Ketuhanan dalam Hindu Dharma tidak boleh disebut politeisme, akan tetapi 

sebaliknya adalah monoteisme seperti yang terdapat pada sabda kitab Weda yang 

berbunyi “Ekam Ava Adwityam Brahman”yang artinya hanya ada satu tiada dua-Nya 

yaitu Brahman ‘Dia yang tak terpikirkan ‘(Sang Hyang Widhi).3 

Meskipun Tuhan hanya satu, akan tetapi dapat dimanifestasikan dalam 

bermacam-macam nama menurut sifat kemahakuasaan yang berubah dan mempunyai 

                                                           
3 M.Arifin, Belajar Memahami Ajaran Agama Besar (Jakarta: CV Era Jaya, 1995) 48 



 
 

tiga oknum (nama) menurut perbuatan-Nya dalam wujud. Ia adalah Wisnu ketika 

menjadi penjaga dan pemelihara. Ia adalah Siwa ketika menjadi pembinasa dan 

penghancur.4  Ajaran ketuhanan dalam Hindu disebut Brahma Widya, yang membahas 

tentang Tuhan yang Maha Esa dan ciptaan-Nya termasuk manusia dan alam semesta.5 

Kitab Weda menyebut Tuhan Yang Maha Esa dengan berbagai macam nama. Ini karena 

penamaan yang beraneka ragam yang memuji dan mengagungkan-Nya adalah 

keterbatasan manusia dalam membayangkan Tuhan. 

Agama Hindu bukan merupakan agama yang fanatik dalam konsep 

ketuhanannya. Sangat menarik karena sifat nama yang diberikan adalah berhubungan 

langsung dengan hal-hal yang dialami oleh manusia, sebagaimana tampak dalam 

terjemahan mantra Rig Weda “Ia (adalah) Bapak kami, pencipta kami, pelebur kami, 

siapakah yang dapat mengenal semua jabatan-Nya semua yang ada?” Ia itulah yang 

dicari oleh semua makhluk di dunia ini dengan pertanyaan itu semua (Rig Weda 82:3). 

Hindu memilih satu dari sekian banyak dewa dan mengangkatnya dalam tingkat 

tertinggi, menganggap sebagai Tuhan yang satu-satunya. 

Panteisme yaitu kepercayaan bahwa Tuhan identik dengan alam semesta. 

Segalanya adalah Tuhan dan Tuhan adalah segalanya. Tuhan dan alam adalah sinonim, 

dua kata untuk benda yang sama. 

Banyak Tuhan yang dinamai dan dipercayai, masing-masing secara bergiliran 

atau satu persatu disembah dan di taati serta dihormati dengan cara yang pantas bagi 

                                                           
4Yosoef Sou’yb, Agama-Agama Besar di Dunia, (Jakarta: Al-Husna Zikra, 1996) 49-52 
5Djam’annuri, Agama Kita Perspektif Agama-Agama, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta,2000) 46 

 



 
 

sebuah dewa tertinggi pada waktu tertentu, dalam kesadaran bahwa setiap dewa 

menyimbolkan hanya satu dari sekian Tuhan sebagai sumber dari segala sesuatu.  

Dewa-dewa dalam Agama Hindu bersifat rohani atau ajaib, yaitu tidak berwujud 

benda atau materi seperti manusia, binatang dan lain sebagainya, tetapi dalam 

perkembangan ajaran Ketuhanan selanjutnya, sifat rohani atau gaib pada dewa-dewa itu 

menjelma atau berwujud dalam berbagai bentuk makhluk alami, penjelmaan seperti ini 

dikenal dengan Avatara. 

Ibadat dan pemujaan dalam ritual tidaklah hanya dihadapkan kapada Maha 

Dewa Brahma, Wisnu dan Siwa, akan tetapi langsung kepada tenaga dan daya alam 

yang dianggap sebagai dewa dan langsung mempengaruhi kehidupan manusia. 

Pemujaan juga dilakukan kepada dewa lainnya menurut kebutuhan para pemuja masing-

masing. Bagi tiap-tiap keluarga mempunyai kewajiban menyediakan sajian dalam 

pemujaan menurut apa yang dibutuhkan oleh keluarganya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketuhanan dalam Agama Hindu 

mulanya bertuhan tiga yang dikenal dengan trimurti, akan tetapi dalam pelaksanaan 

upacara kebaktian kepada Tuhannya atau dewa hanya dilakukan terhadap satu Tuhan 

(Dewa) saja, yaitu Tuhan (Dewa) yang dianggap lebih berperan dalam kehidupan Umat 

Hindu. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka di sini peneliti ingin mengkaji secara 

tuntas tentang Dewa Murga di dalam Agama Hindu (Studi Kasus Kuil Palani Andawer).   

Sehingga peneliti mengangkat permasalahan ini sebagai skripsi dengan judul  

Dewa Murga di dalam Agama Hindu (Studi Kasus Kuil Andawer di Kota Banda Aceh). 

 



 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan di atas, maka masalah yang 

ingin di kaji dalam penelitian ini dapat di rumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja dewa-dewa yang disembah di Kuil Palani Andawer ? 

2. Mengapa Dewa Murga di pilih sebagai arca yang paling di agungkan di kuil 

Andawer ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah. 

1. Untuk mengetahui dewa-dewa apa saja yang disembah di Kuil Palani Andawer 

2. Untuk mengetahui alasan di pilihnya Dewa Murga sebagai dewa yang paling di 

agungkan di kuil Andawer 

D. Manfaat  Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang terkait yang memiliki 

kepentingan dengan masalah yang diteliti dan diharapkan mampu memperluas 

informasi yang berhubungan dengan  Dewa Murga di dalam Agama Hindu. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang Dewa 

Murga di dalam Agama Hindu yang juga bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat 

untuk mencapai gelar sarjana khususnya dalam bidang Studi Agama-Agama Fakultas 

Ushuluddin UIN Ar-Raniry. 

 

 



 
 

E. Pembahasan Istilah 

Dalam menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman, peneliti memberikan 

penjelasan beberapa istilah yang menjadi judul pembahasan karya ilmiah ini, 

diantaranya ialah: 

1. Dewa 

Dewa adalah manifestasi dari Tuhan dan bukanlah Tuhan, dalam artian para 

dewa tidak setingkat dengan Tuhan.    

1. Murga 

Murga adalah seorang laki-laki berparas muda, ia mengendarai burung merak 

dan bersenjata tombak. Dia adalah putra Dewa Siwa dan Parvati. 

2. Agama 

Agama merupakan peraturan hidup, agar manusia tentram dan merasa tunduk 

kepada Tuhan sebagai pencipta. Suatu sistim credo (tata keimanan atau 

keyakinan) atas adanya sesuatu yang mutlak itu serta sistim norma (tata kaidah)  

yang  mengatur hubungan manusia dengan alam lainnya.6 

3. Hindu 

Hindu yang  berati  menunjukkan  suatu agama yaitu Agama Hindu yang ada di 

daratan India yaitu agama yang memuliakan banyak dewa.7 

 

 

                                                           
6 Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam, (Bandung : Mizan, 1983) 9 

W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,( Jakarta : Balai 

Pustaka,1986) 520 



 
 

 

F. Kajian Pustaka 

Kajan tentang pemahaman Dewa Murga di dalam Agama Hindu belum banyak 

di bahas baik dalam artikel maupun di dalam buku-buku Agama Hindu yang ada sejauh 

peneliti ketahui. Penelusuran kepustakaan hanya di batasi pada variable utama saja yaitu 

tulisan-tulisan seputar sejarah Agama Hindu.    

Dalam penelusuran kepustakaan ditemukan beberapa tulisan yang sedikit 

banyaknya memberikan informasi tentang Dewa Murga di dalam Agama Hindu.      

Antara buku yang membahas masalah Dewa Murga di dalam Agama Hindu adalah 

sebagai berikut: 

Agama Kita Perspektif Agama-Agama di tulis oleh Djam’annuri pada tahun 

2000. Belajar Memahami Ajaran Agama-Agama Besar di tulis oleh H.M  Arifin pada 

tahun 1995. Agama-Agama yang berkembang di Dunia dan Pemeluknya di tulis oleh 

K.Sukardji pada tahun 1993. Perbandingan Agama di tulisoleh K.H Agus Hakim pada 

tahun 1985. Agama-Agama Besar di Dunia di tulis oleh Yosoef Sou’yb pada tahun 

1996, dan bahan selanjutnya di dapat dari lapangan.  

   

G. Landasan Teori 

Dalam skripsi ini peneliti ingin menjelaskan tentang Dewa-dewa dalam Agama 

Hindu yang terdapat di kuil-kuil. Adapun untuk menunjang penelitian ini peneliti 

mengambil teori tokoh terkemuka diantaranya ialah : 

1. Andrew Lang: Dewa adalah suatu tokoh bukan roh, dan juga bukan manusia. 



 
 

2. N. Suderblom: Dewa adalah tokoh tertinggi, merupakan suatu fenomena yang 

berdiri sendiri. 

3. Koentjaraningrat: Pembicaraan atau kepercayaan kepada kesakralan sesuatu ada 

pada benda atau peralatan upacara keagamaan dan pada hasil kreasi kehidupan 

beragama. Bendanya dipercayai sebagai yang sakral sebagai salah satu unsur  

kehidupan beragama tidak dapat dilepaskan dari bendanya. 

4. Agus: Materialisme dianut dan dipercayai sebagi suatu kebenaran satu-satunya. 

Materi dan fisik adalah sesuatu yang amat dipentingkan dan mendominasi  

kehidupan beragama.  

 

H. Metode Penelitian 

Skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang memaparkan dan menggambarkan hasil penelitian secara objektif 

mengenai keadaan sebenarnya yang ditemui dilapangan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas, sikap, dan kepercayaan. Atau biasa 

dikatakan penelitian ini menggunakan metode yang bersifat deskriptif analisis yaitu 

suatu penelitian yang menggunakan data lapangan dan menganalisis serta menarik 

kesimpulan dari data tersebut. Adapun metode yang diambil dalam menyelesaikan 

penelitian ini adalah sebagai berikut :     

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan merupakan penelitian yang penelitinya juga ikut 

berpartisipasi di lapangan, mencatat secara rinci apa-apa yang terjadi, 



 
 

melakukan analisis refleksi terhadap berbagai dokumen yang ditemukan 

dilapangan dan membuat laporan penelitian secara mendetail. 

 

2. Lokasi dan Subjek Penelitian 

a. Lokasi   

Penelitian ini dilakukan di Kuil Andawer Kecamatan Keudah Kota 

Banda Aceh. Lokasi ini diambil karena disitu terdapat Kuil Agama Hindu 

beserta Umat Hindu. 

b. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ditentukan dengan menggunakan tehnik purposive 

sampling, karena disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Purposive 

sampling adalah teknik penentuan responden dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu yang dimaksudkan, misalnya responden tertentu 

merupakan orang yang dianggap lebih mengetahui mengenai apa yang 

diharapkan oleh peneliti sehingga akan mempermudah untuk menjalankan 

objek atau situasi sosial yang diteliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (Library Research) 

untuk mengumpulkan data-data dengan menggunakan buku-buku yang berkaitan 

dengan penelitian yang di kaji.  

Penelitian ini juga menggunakan penelitian lapangan (Field Research) untuk 

memperlengkap penelitian yang di kaji, peneliti melakukan teknis pengumpulan 

data sebagai berikut: 



 
 

 

 

a. Observasi  

Observasi sering disebut proses pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Proses observasi penelitian 

mengamati langsung ke lokasi penelitian, yaitu Kuil Palani Andawer Kecamatan 

Keudah. Peneliti melakukan penelitian selama beberapa hari sampai datanya 

rampung.  

Observasi peneliti hanya berperan sebagai pengamat dan menafsirkan atas apa 

yang terjadi dalam sebuah fenomena.  

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua belah pihak. 

Wawancara dilakukan secara mendalam untuk mendapatkan informasi dan memperoleh 

data penelitian yang akurat sesuai dengan tema penelitian. Sedangkan berdasarkan 

bentuk pertanyaan wawancara dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara 

terbuka supaya responden memberikan informasi yang lengkap. 

Yang penulis jadikan responden dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Tokoh Agama Hindu (Pandita) 

b. Teknis Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, dianalisis dengan 

metode kualitatif. Adapun teknis analisis data dilakukan dengan pengorganisasian, 

koding dan penyimpanan rekaman. Pengorganisasian dilakukan dengan identifikasi 



 
 

setiap data yang dibangun seperti transkip wawancara, catatan lapangan, foto, video, 

dokumen dan hal lain yang merupakan sumber data.   

c. Tenik Penulisan 

Teknik penulisan proposal skripsi ini berpedoman pada buku pedoman 

penulisan skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2013.   

 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar lebih mudah memahami alur pemikiran dalam skripsi ini, maka peneliti 

membagi skripsi ini menjadi lima bab yang saling berkaitan antara bab satu dengan bab 

selanjutnya. Dari masing-masing diuraikan lagi menjadi beberapa sub bab dengan judul 

babnya. 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini selengkapnya adalah sebagai 

berikut : 

Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini dipaparkan latar belakang 

masalah, setiap ungkapan inspirasi awal dalam penelitian. Kemudian pembatasan 

terhadap masalah yang tertua dalam rumusan masalah. Langkah berikutnya menentukan 

tujuan dan manfaat penelitian. Kemudian dijelaskan pula kajian pustaka sebagai acuan 

untuk membedakan penelitian ini dengan kajian yang serupa. Selanjutnya dijelaskan 

kerangka teori dan dijelaskan pula metode yang digunakan dalam penelitian dan 

akhirnya dengan rangkaian sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah gambaran umum tentang kitab-kitab dalam agama Hindu 



 
 

Bab ketiga memaparkan masalah-masalah simbol dan peribadatan atau upacara 

sembahyang kepada Dewa-dewa dalam Agama Hindu. 

Bab keempat adalah hasil penelitian mengenai Dewa Murga dalam Agama 

Hindu di Kuil Palani Andawer. 

Bab kelima merupakan bab penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran, 

kesimpulan tersebut diperoleh setelah mengadakan analisis terhadap data yang 

diperoleh. Sebagaimana dilanjutkan pada bab selanjutnya merupakan jawaban atas 

pertanyaan pada rumusan masalah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

KITAB-KITAB AGAMA HINDU 

A. Kitab Weda 

Zaman Weda Purba atau zaman Weda Samhita, dimulai pada tahun 1500 SM, 

hingga kira-kira tahun 100 SM. Pada zaman bangsa Arya masih berada di Punjab, yaitu 

daerah sungai Indus atau Sindhu, di sini belum terdapat banyak penyesuaian diri dengan 

peradaban India purba. 

Kitab Weda ialah kitab suci alam Agama Hindu. Sebagaimana diketahui kitab 

Weda tersusun dari 1028 pujian untuk dewa-dewa. Kitab ini dibagi atas empat bagian. 

1. Reg Weda, yaitu berisikan puji-pujian kepada dewa yang dipergunakan untuk 

mengundang para dewa agar berkenan hadir kepada upacara-upacara yang 

disajikan.8 

Kitab ini terdiri dari 1000 puji-pujian lebih. Tiap sekte terdiri dari beberapa 

bait, seluruhnya berjumlah 10600 bait. Puji-pujian ini digunakan untuk 

memanggil dewa-dewa supaya hadir dalam upacara korban yang 

dipersembahkan kepada mereka.9    

2. Sama Weda, berisikan kumpulan nada bunyi-bunyian bagi mengiringi 

keagamaan di dalam reg weda, juga berisikan puja-puji dan ucap syukur. 

3. Yajur Weda, berisikan kumpulan nyanyian keagamaan serta pengaturan 

ucapan kebaktian, juga berisikan lafadh yang di ucapkan oleh iman yang 

disebut Adwaryu, yaitu untuk merubah korban-korban menjadi makanan 

                                                           
11Chairuddin Sobari, Hinduisme, (Diktat Kuliah Jurusan Perbandingan Agama Fakultas 

Ushuluddin IAIN Jami’ah Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 1984) 3 
9Husainy Isma’il, Gejala-Gejala Agama, (penerbit Syiah Kuala University Press, Darussalam 

Banda Aceh, 1995) 94 



 
 

dewa dan berisikan mantra-mantra, jampi-jampi dan hafalan-hafalan yang 

harus diucapkan oleh pandita waktu mengadakan sembahyang. 

4. Athar Weda berisikan mantra-mantra sakti, mantra ini dapat dipergunakan 

untuk hal-hal yang baik maupun untuk hal-hal yang buruk terpandang paling 

belakangan sekali dan berisikan juga guna-guna, nyanyian perkawinan dan 

serta filosofis serta ungkapan-ungakapan waktu menyerahkan darma bakti 

dan korban.  

Dewa yang dipuja dan di sembah dalam kita Rig Weda berjumlah 30, yang di 

bagi atas para dewa langit dan dewa bumi, dewa-dewa tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Dewa langit 

a. Warna sebagai pengawas tata dunia, karena warna langit dan bumi 

dipisahkan, perjalanan matahari, bulan dan bintang teratur, musim datang 

pada waktunya, sungai mengalir dengan baik. 

b. Surya, dewa yang memperpanjang umur dan mengusir penjahat juga sering 

disebut dengan dewa matahari. 

c. Wisnu, dewa yang hanya mempunyai tiga langkah yang tertinggi, dan itulah 

surga tempat kediaman para dewa. 

2. Dewa angkasa 

a. Dewa Indra, dewa perang yang selalu membantu. 

b. Manusia di dalam perang, disebut juga pembunuh naga. 

c. Dewa Marut adalah dewa angin ribut. 

d. Dewa Bayu adalah dewa angin 

e. Dewa Bumi adalah dewa agni 



 
 

         Dewa Agni adalah dewa api yang menerima segala korban dan menyampaikan 

kepada dewa-dewa lain. Karena itu penyembahan dan pemujaan terhadap api 

merupakan suatu yang primer di kalangan orang-orang Hindu, selain itu api digunakan 

dalam upacara keagamaan, soma adalah sari minuman yang dibuat dari semacam 

tumbuh-tumbuhan yang ada di gunung. Jadi soma adalah merupakan air persembahan 

yang mengandung sifat Ilahi. 

        Jadi apabila dilihat dari sumber kedua zat tersebut sangat berhubungan, karena 

dewa api sebagai pembasmi dalam Agama Hindu akan diselamatkan dengan siraman air 

soma. Hal ini merupakan sebuah simbol dalam agama tersebut. 

        Agama Brahma bersumber pada kitab Brahma, yaitu bagian kitab yang kedua, 

kitab Weda itu sudah tidak dapat dimengerti lagi, maka para imam brahmana membuat 

tafsiran yang disebut Kitab Sudra. Para brahmana memberikan isi dan perkembangan 

baru di dalam kitab Weda. Hal ini menunjukkan bahwa para dewa brahmana 

menentukan perkembangan bentuk Agama Brahmana, yaitu yang disebut pengukuhan 

kekuasaan golongan brahmana. 

        Kitab Brahmana berisikan tentang: 

1) Peraturan-peraturan untuk persembahan sebagai tafsiran tentang peraturan 

dalam dewa. 

2) Kumpulan pedoman-pedoman bagi seluruh kehidupan yang harus 

diselenggarakan, kitab ini membicarakan tentang segala hal.  

3) Banyak keterangan tentang keadaan tertentu di dalam hidup manusia atau di 

dalam alam dengan pertolongan intologi yaitu Tuhan.10 

                                                           
10 Chairuddin Shobari, Hinduisme…, 3-5 



 
 

Weda yaitu kumpulan kitab suci Agama Hindu yang paling berperan di dalam 

agama ini. Upanishad adalah tafsiran yang bercorak filsafat dalam kitab-kitab Weda 

tersebut. Sedangkan kitab-kitab Weda tersebut mengandung nyanyian tentang 

pengetahuan kebaktian dan upanishad adalah sebagai kesatuan filsafatnya yang mutlak, 

dalam kitab Weda mengajarkan tentang kepercayaan serta satu jiwa dalam alam 

semesta.11  

Ia juga mengajarkan pemusatan cipta kepada roh cipta yang tertinggi dan 

pemujaan yang teratur kepadanya waktu memimpin kecerdasan manusia sepanjang 

jalan kebaikan dan keadilan, inilah yang benar-benar merupakan pusat kepercayaan dan 

peraturan Agama Hindu. Kitab-kitab Weda dikumpulkan oleh mantra garatri. Garatri 

tampil sebagai suatu mantra yang merangkaikan kepercayaan dengan pemujaan, 

mantra-manta di golongkan menjadi empat bahagian dengan nama Reg Weda, Yajur 

Weda, Sama Weda dan Athar Weda. 

Dewa berasal dari bahasa sangsekerta yaitu kata “Div” yang berarti sinar 

matahari atau nur. Sampai sekarang masih dianggap bahwa dewa adalah Tuhan, tetapi 

tidak disamakan kedua pengertian itu.  

        Orang dapat memberi nama dan gelar kepadanya dengan nama-nama pilihan secara 

subjektif, jadi tidak langsung mengenal pokok atau halnya, mulai saat manusia 

menginginkan dan menghayalkan Nya ia diberi nama menurut pikirannya. Ia disebut 

prajapati atau raja semua makhluk. Ia dinamakan Tuhan Siwa, Allah dan sebagainya. 

Paham dan kepercayaan trimurti semakin lama semakin berkembang dan melahirkan 

                                                           
11 Husainy Ismail, Gejala-Gejala Agama…,95 



 
 

pasangan masing-masing yang di sebut trisakti. Sakti artinya permasuri (istri) dewa 

mereka adalah: 

a. Sharasvati, permaisuri Brahma sebagai lambang dari kebijaksanaan dan 

pengetahuan. 

b. Lakshmi, permaisuri Wisnu sebagai lambang dewi kecantikan dan kebahagiaan. 

c. Parvati, permaisuri Siwa sebagai lambang dewi keberanian dan kegarangan.12 

Jumlah dewa-dewa yang dipercayai dan disembah oleh Umat Hindu tidak berarti 

sampai disitu, tetapi banyak lagi dewa-dewa lainnya yaitu dewa-dewa alam yang 

merupakan daya dan kekuatan alam. Kepercayaan kepada banyak dewa (Tuhan) ini 

disebut politheisme.    

Walaupun pada umumnya penganut Agama Hindu tetap mengakui dan memuja 

semua dewa tersebut, namun ada golongan-golongan tertentu hanya mengutamakan 

pemujaan terhadap dewa tertentu saja, yang mereka anggap paling menentukan 

kehidupan di alam ini. Inilah yang disebut henotheisme. Paham ini tetap mengakui 

semua dewa-dewa, tetapi dalam pemujaan mengutamakan terhadap dewa-dewa tertentu 

saja. Ketika memuji dan memuja hendaklah meletakkan suatu kepercayaan dalam 

hatinya, bahwa tidak ada suatu dewa yang lain selain dewa yang disembah. 

     

 

Selain Brahma menciptakan alam, maka zatnya masuk ke dalam setiap makhluk, 

sehingga setiap makhluk di alamini memiliki zat brahmana (zat Tuhan) berarti Tuhan 

(Brahmana) berada dalam alam. Paham ini disebut pantheisme. “Aku adalah Tuhan, 

                                                           
12Agus Hakim,  Perbandingan  Agama, (Diponegoro, Bandung 1973) 109 



 
 

Tuhan adalah aku”.  Paham ketuhanan seperti ini dalam agama Hindu dilukiskan dalam 

semboyan “Tat Wam Asi” artinya atman (Tuhan Brahmana) adalah aku.13 

Dewa-dewa dalam Agama Hindu bersifat rohani atau gaib, yaitu tidak berwujud 

materi seperti manusia, binatang dan lain sebagainya, tetapi dalam perkembangan ajaran 

ketuhanan selanjutnya, siafat rohani atau gaib pada dewa-dewa itu menjelma atau 

berwujud dalam berbagai bentuk makhluk disebut avatara.14 

        Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Tuhan atau dewa dalam Agama Hindu 

bermula dari Tuhan satu yaitu brahma, kemudian dalam perkembangan berubah menjadi 

bertuhan tiga (trimurti). Hal ini terjadi karena Agama Hindu Tuhan/dewa itu 

mempunyai tugas-tugas tersendiri, sehingga dikenal dengan trimurti, akan tetapi yang 

paling dipuja oleh Umat Hindu adalah Tuhan/dewa yang paling berpengaruh dalam 

kehidupan mereka. 

        Pemujaan tidak hanya dihadapkan kepada Brahmana saja, Wisnu dan Siwa, tetapi 

lebih dahulu langsung kepada tenaga dan daya alam yang dianggap sebagai dewa, yang 

langsung mempengaruhi kehidupan manusia, tenaga dan kekuatan alam inilah yang 

sebenarnya dipuja, yang menjelma dalam berbagai bentuk dewa. 

            Dewa yang paling utama dan mendapat banyak pujian yaitu dewa Indra dan 

dewa angin, dewa Indra dipandang sebagai dewa rahmat yang membawa kebahagiaan 

dan mendapat julukan sebagai puramdara, yaitu dewa yang menggempur dewa wertra 

agar dewa jahat tersebut dapat dikalahkan. Dewa Agni (dewa api) dianggap sebagai 

dewa yang paling mulia dan mendapat pujaan, karena api sebagai sahabat dalam 

                                                           
13Dirjen Bimbaga Islam, Perbandingan Agama, (Diponegoro: Bandung, 1973) 109 
14Ibid.,111 



 
 

kehidupan manusia, api selalu dibutuhkan untuk penerangan dan pemanas, api menjadi 

syarat utama setiap pemujaan.15 

 

B. Menurut  Kitab Brahmana 

        Tuhan dalam Agama Brahmana berbeda dengan apa yang ada di dalam agama 

lain, dalam kitab brahmana diterangkan bahwa ibadah itu ditunjukkan kepada Brahman 

saja, yaitu suatu zat yang maha tinggi lagi azali. 

        Brahmana itu diartikan dengan mutlak atmana, yaitu zat yang tidak dapat di lihat 

indra dan ia ada pada segala yang maujud. Brahmana itu ada dari azali dan dia kekal 

selama-lamanya, tidak serupa dengan sesuatu apapun dan dia  terdapat pada segala alam 

dialah yang menjadi  sebab dari segala yang bergerak, sebab hidupnya segala yang 

hidup.  

Segala sesuatu selain brahmana atau atma sebenar-benarnya adalah bayangan 

dari padanya, dan wujud yang sebenarnya dalah wujudnya brahmana. Dengan perkataan 

lain brahmana itu ada pada tiap-tiap sesuatu, tidak mungkin menunjukkan orangnya, 

brahmana itu hayat yang mengalir pada setiap orang hidup.  

Juga brahmana dalah pikiran yang hidup di kepala setiap orang, dan brahmana 

itu tidak dapat ditentukan, ia boleh lebih besar dan lebih kecil.  

Seperti biji padi atau berupa gambar mata manusia dan boleh besar lagi seperti  

hawa dan langit.16   

                                                           
15Yoesoef  Soe’yb, Agama-Agama Besar di Duia,  (Pustaka Al-Husna : Jakarta,) 30 
16 Moh. Rifai, Perbandingan Agama, (Wicaksana: Semarang, 1980) 80 



 
 

        Permasalahan yang lebih pokok di dalam brahmana itu yaitu korban sama, ucapan 

kebaktian yang terpandang paling suci diantara seluruh kebaktian didalam Weda, soma 

itu sejenis cairan minuman yang berisi sifat-sifat kedewaan bagi yang meminumnya dan 

memabukkan. 

Kitab Brahman itu terdiri atas 13 bagian, yang terpandang yaitu Shatapa-

Brahmana, berisikan petunjuk-petunjuk tentang puruh-medha (pengorbanan diri) dan 

berbagai korban lainnya. Sedangkan Aittareya-Brahmana berisikan petunjuk-petunjuk 

tentang upacara kebaktian besar, yakni rajasuya, yaitu tentang penunjukkan raja-raja 

dan upacara korban beserta tata penunjukkan ganti raja.  

        Korban soma itu di tegaskan di dalam shatapata brahmana ayat 1, 2, 3, 5 sebagai  

berikut :”Matahari sudah pasti akan terbit lagi bilamana sang imam (priet) tidak 

melakukan korban.”17 

        Setiap jenis korban itu tidak mesti dilakukan melalui sang pendeta karena hal itu 

dipandang amal yang teramat penting di dalam agama. Dalam kitab suci agama lain 

mungkin tidak dijumpai suatu ajaran sepeti ajaran dalam brahmana itu bahwa “Person’s 

salvation” (penyelamat diri seseorang) amat tergantung pada pemberian bayaran kepada 

sang pendeta yang memimpin kebaktian. 

        Ciri khusus dari brahmana itu berisikan wewenang kependetaan di dalam Agama 

Hindu, yaitu nama  pada masa belakangan terhadap agama brahmana.18 

        Ciri-ciri Brahmana adalah sebagai berikut: 

                                                           
17 Yoesoef soe’yb, Agama-Agama…, 29 
18 Mohd. Noerm, Aliran  Kepercayaan  dan  Agama  Besar di Dunia, (Mutiara : Jakarta, 1975) 
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1. Korban, menurut bentuknya, lamanya dan harganya, tentang korban dapat dibagi 

menjadi dua bahagian, yaitu : 

a. Yajna besar 

Korban-korban yayamana (yang menanggung biaya upacara), yayamana harus 

membelanjai berupa ternak dan barang dan uang, pandri-pandri harus pula mendapat 

bagian.   

b. Yajna kecil’ 

Korban ini dijalankan dengan satu upacara, dan mempraktekkannya, ini 

bertalian rapat dengan  kehidupan sehari-hari.19  

2. Kasta 

Kasta adalah sifat dan bakat kelahiran dalam mengabdi kepada masyarakat 

berdasarkan kecintaan sehingga menimbulkan kegairahan kerja, kasta dibagi kepada 

empat, yaitu: 

a. Brahmana,  

Brahmana yaitu golongan yang setiap anggotanya memiliki ilmu 

pengetahuan/ilmu ketuhanan dan berbakat kelahiran untuk mensejahterakan masyarakat 

dan negara dengan menjalankan dan mengamalkan ilmu pengetahuan dan memimpin 

upacara agama. Golongan ini terdiri dari imam dan para pendeta.20  

b. Ksatrya 

         Ksatrya, yaitu golongan yang setiap anggotanya memiliki kewibawaan cinta 

tanah air dan memiliki bakat kelahiran dan memimpin dan mempertahankan   

                                                           
19 Chairuddin Shobari, Hinduisme…, 34-35 

 



 
 

kesejahteraan masyarakat dan negara berdasarkan dharma. Golongan ini terdiri dari 

tentra dan pegawai pemerintah atau pengusaha.   

c. Waisya,  

         Waisya, yaitu golongan yang setiap anggotanya memiliki kekuatan jasmani, 

ta’at dan berbakat kelahiran sebagai pelaku utama dalam tugas-tugas kemakmuran 

masyarakat dan negara atas petunjuk golongan lain. Golongan ini terdiri dari rakyat 

jelata. 

d. Sudra,  

        Sudra, yaitu golongan yang setiap anggotanya meiliki kekuatan jasmani, taat dan 

berbakat kelahiran sebagai pelaku utama dalam tugas-tugas kemakmuran masyarakat 

dan negara atas petunjuk dari golongan lain. Golongan ini terdiri dari rakyat  jelata.21  

Keempat kasta ini harus bekerja sama, saling membantu, sesuai dan seirama 

dengan watak masing-masing untuk kesejahteraan masyarakat dan negara pengabdian 

tersebut dilakukan berdasarkan triwarga (tiga tujuan hidup). 

 

C. Kitab Upanishad 

         Kitab upanishad adalah salah satu bagian dari kitab Aranyaka. Dalam 

perkembangan upanishad mempunyai bentuk-bentuk yang khas. 

        Kitab upanishad adalah teks-teks, upanisad nampak ada dua corak yaitu: pertama 

menekankan pada suatu yang absolut yang impersonal yang menolak dualitas dan 

atribut yang kedua yang membicarakan yang personal yang menekakan kualitas. Kitab 

                                                           
21 Husainy Iisma’il, Gejala-Gejala Agama, (Syiah Kuala University Press: Banda Aceh, 1995) 
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upanishad berisi asalah mistik, filsafat, ketuhanan brahmana dan beberapa theologi 

lainnya.22  

         Ajaran upanishad mengajarkan monisme yang bersifat idealistis, bahwa segala 

sesuatu dapat dikebalikan pada suatu asas, dan asas yang satu ini adalah Brahman dan 

Atman. 

       Brahman yaitu asas alam semesta dan atman yaitu asas manusia, pandangan 

yang dominan dalam ajaran upanishad adalah: bahwa realitas yang tertinggi hanya satu 

saja. Realitas tersebut tidak dapat dan tidak bebas dari segala hubungan, namun ada dan 

merupakan dalam segala sesuatu inilah brahman sering dinggap sebagaimana tertinggi. 

Upanishad seluruhnya berjumlah 108 buah. Diantaranya terdiri atas beberapa 

ratus saja, tetapi ada pula terdiri atas ribuan kata. Sebagaimana dalam bentuk sajak dan 

sebagainya dalam bentuk proza dan ada pula paduan sajak dan proza, satu persatunya 

berisikan pembahasan yang bersifat mistik dan filosofis, dan merupakan bagian dari 

perbedaan filsafat media.23 

        Jumlah 108 buah buku itu mazhab Shakara-Harya mengakui 16 buah saja yang 

betul-betul otentik dan merupakan bagian dari kitab suci, sedangkan selebihnya 

dipandang tidak sah karena memperlihatkan campur tangan penulis-penulis dan 

penyalin-penyalin belakangan. 

Enam belas upanishad yang diakui sah itu ialah katha, isha, kena, prasma, 

mundaka, mundukya, tritirya, aitareya, chadogya, bridahadaryaka, kaivaisy, 

svestasvatara, arsheya, sayapatha, kaushitaki dan jaiminiya. Penilaian shankara, 
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komentator terbesar dalam Agama Hindu terhadap satu persatu upanishad itu termuat di 

dalam penafsirannya yang bernama brahmana-sutra. Tetapi mazhab-mazhab lainnya 

tetap mengakui setiap upanishad yang lainnya itu sebagai bagian dari kitab suci, justru 

satu persatunya itu tetap di akui sebagai sumber keyakinan dan theologi.24  
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BAB III 

UPACARA DAN SIMBOL DALAM AGAMA HINDU 

 

A. Pengertian umum tentang Upacara 

Pemujaan dan upacara merupakan refleksi dari sebuah ajaran atau doktrin 

agama, yang berfungsi sebagai alat komunikasi antara manusia dengan Tuhannya yang 

transendental. Pada umumnya sistem pemujaan (ritus) dan upacara melambangkan 

konsep-konsep pemujaan (ritus) dan upacara melambangkan konsep-konsep yang 

terkandung dalam sistem keyakinan.25 Pandangan antropologi, sistem upacara 

merupakan wujud kelakuan (behavioral manifestation) dari manusia religius yang 

dijiwai atau disemangati oleh emosi keagamaan. Dipandang dari segi bentuknya secara 

lahiriyah pemujaan dan upacara merupakan hiasan atau semacam alat buatan manusia, 

tetapi pada intinya yang lebih hakiki adalah pengungkapan iman untuk menyatakan 

hubungannya dengan yang tertinggi.  

Hubungan atau penyimpanan itu bukan sesuatu yang sifatnya biasa atau umum, 

tetapi sesuatu yang bersifat khusus atau istimewa, sehingga manusia membuat suatu 

cara yang pantas, guna melaksanakan pertemuan atau upacara. Maka muncullah 

berbagai bentuk pemujaan dan upacara agama yang disebut dengan ibadah, liturgi, dan 

sebagainya, yang diselenggarakan pada tempat, waktu, tata cara, dan peralatan khusus 

yang bersifat sakral. 

Dilihat dari sifatnya, ibadah itu ada yang bersifat individual, komunal, atau 

bersifat perayaan (celebration) yang disebut dengan hari raya, dan dilihat dari sisi 
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pelaksanaannya ada yang bersifat harian, musiman, atau kadang kala (insidental). 

Sementara sistem pemujaan dan upacaranya terbentuk dari kombinasi berbagai macam 

unsur upacara, diantaranya berdoa, bersujud, bersaji (sesajen), berkurban, makan 

bersama, menari dan menyanyi, berprosesi, bersenidrama suci, berpuasa, infixikasi, 

betapa dan bersemedi. Penyelenggaraannya di dukung oleh tempat dan alat-alat suci 

seperti : mesjid, gereja, vihara, candi, pakaian, patung, alat bunyi-bunyian untuk 

membuat musik suci dan sebagainya.26 

Selain latar belakang di atas adanya sistem pemujaan agama-agama, disebabkan 

adanya faktor-faktor antara lain : 

a. Faktor Ajaran yang Berlatarkan Doktrin, Perintah (Amar) dan Tradisi 

Ajaran tersebut difahami melalui tradisi pengwahyuan dalam berbagai 

bentuknya. Di dunia ini minimal dijumpai empat bentuk tradisi pengwahyuan, yaitu : 

bentuk Hindu kuno yang dapat di lacak dalam kitab-kitab India dan diteruskan oleh 

Budha. Bentuk Bani Israil yang ditemukan dalam Tourah da Al-Quran atau dari era 

Ibrahim sampai dengan era Muhammad SAW. Tradisi pemujaan dan upacara semedi, 

duduk bersila dan gayatri pada mulanya bersal dari Hindu, Zarathustra, kemudian 

dikembangkan oleh Budha dan Kristen yang diperkaya dengan patung.   

b. Sejarah  

Sejarah merupakan rentetan peristiwa masa lampau yang sudah tejadi. Peristiwa 

historis masa lalu. Diperingati dan dirayakan setiap tahunnya dalam berbagai 

upacaranya. Dalam pandangan manusia religius peristiwa-peristiwa historis itu sejarah 
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kudus karena pelaku-pelakunya bukan manusia biasa, tetapi para dewa atau makhluk-

makhluk spiritual yang supra natural. 

c. Faktor Waktu dan Tempat 

Pelaksanaan kegiatan pemujaan dan ritus-ritusnya sangat ditentukan oleh waktu 

dan tempat. Manusia religius menghayati bahwa semua waktu itu tidak homogen, tidak 

sama kepadatan dan nilainya. Dalam hal ini waktu dibedakan menjadi dua yaitu waktu 

profan dan waktu kudus. Waktu profan adalah waktu biasa dalam peristiwa kehidupan 

sehari-hari, sedangkan waktu kudus adalah waktu yang diciptakan dan ditentukan untuk 

pelaksanaan pemujaan berdasarkan sejarah kudus. Perbedaan esensial lainnya, waktu 

kudus revensible dalam arti waktu kudus merupakan waktu mistis  yang selalu bisa 

dihadirkan kembali dalam setiap pemujaan dan ritus-ritus religius. Ritus-ritus itu 

menjadi sama bagi manusia religius untuk beralih dari waktu profan ke waktu kudus.  

Atas dasar itu diadakan pemujaan dan ritus-ritus religius juga dikenal adanya 

tempat atau ruang kudus. Pengkudusan tempat atau ruang ruang disebabkan oleh dua 

faktor : pertama, asal mula ada tempat itu, karena suatu peristiwa herofani, sehingga 

diistimewakan, dikeramatkan dan terpisah dari tempat lain. Kedua, karena faktor tanda-

tanda kekudusan yang terlihat atau ditemukan pada tempat atau ruang di maksud. 

Tempat-tempat kudus tersebut terstruktur secara beragam, terutama rumah ibadah. 

Hinduisme tempat atau ruang kudus juga menjadi perhatian utama, sehingga 

pembangunan rumah-rumah ibadah sangat di tuntut oleh tempat. Pura desa, puseli 

(berisi gedong sari, meru manjangan Seluang Bale Agung dan Padin Asam) (pelinggig, 

gedong daleun, taksu, praja pati dan padinasana) disebut dengan kanjangan tiga, pura 



 
 

ulun suwi dibangun ditempat sumber air, puramelanting dipasar, pura jagathatha di kota 

dan pura pelinggih di bangun di atas gunung, tepi danau dan laut.  

Faktor-faktor lainnya yang sangat terkait dengan pemujaan dan upacara 

keagamaan adalah pakaian dan alat-alat suci. Di dalam pemujaan dan ritual yang 

menganut sistem altar, faktor pakaian sangat menetukan sakralnya sebuah perhelatan 

upacara, maka kitakenal dengan baju toga, jubah dan lain-lainnya. Sementara alat-alat 

suci selain tradisi pemajangan patung, alat-alat yang paling dominan adalah air suci, 

padma (bunga), api dan buah-buahan atau padi-padian.27 

d. Faktor Doa 

Doa dalah materi rohaniah yang paling pokok di dalam sebuah pemujaan dan 

ritual keagamaan. Terdapat tiga tingkatan doa yang paling banyak diimplementsikan 

yaitu : pertama, doa berupa pengungkapan rasa kebutuhan terhadap sesuatu yang 

terfungsi di luar dirinya di dalam memberi pemecahan terhadap permasalahan, 

penderitaan dan kesulitan yang dihadapi oleh manusia religius. Kedua, doa berupa 

pengungkapan rasa syukur yang ditujukan pada Tuhan atas segala kemurahan-Nya dan 

atas segala pertolongan-Nya. Ketiga, doa permohonan maaf dan kemapunan Tuhan atas 

sgala dosa dan kesalahan dalam hidup ini.  

Kesemuanya bentuk doa tersebut tiada wahana yang paling maqbul, kecuali 

melalui ritual-ritual pemujaan. Doa-doa itu disampaikan atau dilantun secara berirama 

(seni dan lagu). Karena itu, pada sebahagian agama doa-doa itu terutama doa bersama 

disampaikan dalam bentuk nyanyian yang dipimpin oleh seorang pandita dan diiringi 
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oleh musik. Atas dasar itulah sejumlah alat musik dikategorikan sebagai alat 

kelengkapan pemujaan dan ritual dan dianggap sakral. 

Upakara yaitu segala sesuatu yang dapat menyebabkan karya itu selesai 

sempurna. Upa + kara (na) kadang kala dapat kita artikan dengan singkat, misalnya 

sarana. Apa sarana yang dipakai agar dapat menyeberangi samudra dan sampai 

ditempat? kapal atau pesawat udara atau mungkin ada sarana lainnya. Tergantung dari 

pada tujuan. Kalau hanya sekedar menyampaikan berita atau permintaan kepada rekan-

rekan kita di seberang sana, apa sarananya. Bisa dengan telex, dengan telepon, dengan 

radio dan lain-lain. Jadi banyak sarana. Sarana ini terjemahan dari kata sadhana.28 

Upacara Agama Hindu mempunyai urutan dalam melaksanakan ritualia, 

memerlukan sarana penunjang yang disebut upacara atau sarana. Jadi yang dimaksud 

dengan upakara adalah segala macam peralatan yang diperlukan untuk melakukan 

upacara, terutama dalam melaksanakan panca maha yajna sarana ini adalah simbol atau 

lambang-lambang sebagai pengganti untuk menyampaikan ekspresi antara pemuja 

dengan yang dipuja. Upakara adalah ibarat bahasa bagi orang yang bisu.  

 

B. Agama Hindu dan Simbolisme 

Agama Hindu sangat kaya dengan berbagai simbol, bagi Umat Hindu simbol-

simbol tersebut menggetarkan kalbu dan berusaha untuk memahami makna yang 

terkandung di balik simbol-simbol tersebut. Setiap aktivitas keagamaan tidak terlepas 

dari simbol-simbol. Simbol-simbol tersebut merupakan media bagi Umat Hindu unuk 
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mendekatkan diri dengan sang pencipta, mengadakan dialog dengan Yang Maha Kuasa 

dan memohon perlindungan dan wara nugraha-Nya.29 

Simbol-simbol dalam Agama Hindu sangat terkait dan tidak dapat dipisahkan 

dengan ajaran ketuhanan (teologi Hindu), karena simbol-simbol tersebut merupakan 

ekspresi untuk mendekatkan diri manusia kepada-Nya. Simbol-simbol tersebut berupa 

arca atau pratima untuk dewa-dewa, vahana devata atau kendaraan dewa-dewa, 

bangunan suci sebagai sthana untuk memuja-nya, para dewata atau roh suci leluhur.  

Tiap-tiap simbol mempunyai makna tertentu dan dengan pemahaman terhadap 

makna tersebut, Umat Hindu mengembangkan apresiasi terhadap simbol-simbol 

tersebut, yang pada akhirnya dapat meningkatkan sraddha dan bhakti umat dan akhirnya 

menuntun tingkah lakunya dalam kehidupan.  

        Kata simbol berasal dari bahasa greek sum-ballo yangmengandung arti saya 

bersatu bersamanya, penyatuan bersama. Lebih jauh tentang simbol, swami sivananda 

menambahkan pratima atau patung merupakan pengganti. Gambar atau arca pada 

sebuah pura, walaupun terbuat dari batu, kayu, kertas atau logam sangat berharga bagi 

seorang penyembah, kerena hal itu menandakan ada hubungan dengan yang disembah, 

Tuhan Yang Maha Esa atau manifestasi-nya. Gambar, arca atau simbol itu 

menggantikan sesuatu yang ia sucikan dan abadi.  

Untuk memahami simbol-simbol keagamaan, Mircea Aliade di dalam tulisan: 

kunci-kunci metodologis dalam studi simbolisme keagamaan yang menyatakan bahwa 

kunci perta untuk memahami simbol-simbol keagamaan adalah bagaimana agar dunia 
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berbicara atau mengungkapkan diri melalui simbol-simbol. Simbol bukan sekedar 

cerminan realitas obyektif. Ia mengungkapkan sesuatu yang lebih pokok dan lebih 

mendasar. Lebih lanjut pengungkapannya diantaranya dapat di sarikan sebagai berikut: 

Simbol keagamaan mampu mengungkapkan suatu modalitas dari yang nyata 

atau suatu struktur dunia yang tidak tampak pada pengalaman langsung. Dalam 

mengilustrasikan bagaimana sebuah simbol mampu mengungkapkan modalitas 

kenyataan yang tak terjangkau oleh pengalaman manusia. 

Penggunaan sarana berupa simbol sangat bermanfaat di dalam menumbuhkan 

rasa bhakti dalam diri pribadi umat. Berbagai simbol-simbol keagamaan itu dari bentuk 

dan bahannya yang sangat sederhana sampai kepada yang kompleks dapat dijumpai 

penjelasan atau keterangannya dalam kitab suci Weda dan susastra Hindu.  Bentuk arca, 

pratima atau simbol-simbol ketuhanan dalam Agama Hindu, tidak terlepas dengan 

konsepsi penggambaran Tuhan Yang Maha Esa menurut kitab suci Weda dan susastra 

Hindu lainnya, yakni gambaran seperti manusia, binatang, separo manusia dan binatang, 

tumbuh-tumbuhan, separo manusia dan separo tumbuh-tumbuhan dan benda-benda 

lainnya baik benda-benda langit, huruf-huruf dan bahkan berbagai sarana persembahan 

seperti daksina merupakan perwujudan dewa-dewa atau dewi-dewi manifestasi Tuhan 

Yang Maha Esa, roh suci para leluhur dan orang-orang suci baik yang telah meninggal 

dunia maupun yang masih hidup.30 

Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa simbolisme adalah ciri khas 

agama. Berbagai fenomena simbol yang lahir dari sebuah kepercayaan, dari berbagai 

ritual dan etika agama, merupakan ungkapan simbolisme yang bermakna agama. Pada 
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aspek kepercayaan simbol menetapkan tanda realitas transenden di dalam hubungan 

dengan kebenaran (wujud) Nya yang kudus, sehingga manusia dapat sampai pada 

pengenalan yang kudus dan transenden. Dan fenomena kultus yang terdapat di dalam 

agama-agama adalah salah satu bentuk interpretatif dari sebuah kepercayaan atau 

keyakinan agama yang direfleksikan dalam berbagai bentuk persembahan dan 

pemujaan. 

Pemujaan Hinduisme terfenomena pada penyembahan patung tri murti yang 

diyakini sebagai simbol Dewa Brahma, Wisnu dan Siwa. Brahma sebagai simbol 

pencipta dilambangkan dengan empat tangan yang diintepretasikan dengan makna 

disamping tangan-tangan jasmani, diperlukan juga tangan-tangan rohani sebagai 

lambang rencana penciptaan. 

Wisnu dalah simbol pemeliharaan yang dilambangkan dengan gambar seorang 

petapa, dari kepalanya mengalir dungai mata air, lehernya berupa kobra, debu di sekujur 

tubuh dan mengendarai seekor sapi. Kobra diinterpretasikan sebagai penghancuran, 

debu sebagai lambang inspirasi yang terus mengalir dan sapi melambangkan sebagai 

orang dengan kepercayaan yang sederhana mau menerima kebenaran dan cerdas. 

Sementara siwa dilambangkan sebagai perusak yang duduk diatas ular kobra.31 

Berbagai bentuk simbolisme pemujaan dan penyembahan dari sistem 

kepercayaan pada umumnya direfleksikan dalam bentuk ritual keprcayaan atau 

keagamaan baik bersifat individual ataupun kolektif. Karena ritual merupakan 

transformasi simbolis dan ungkapan perasaan pengalaman religius manusia yang 

memberi hasil akhir dalam artikulasi spontan dan kompleksitas dari sebuah emosional 

                                                           
31 Nurdinah Muhammad, Antropologi Agama…,  113 



 
 

keagamaan. Karena itu kepercayan atau keyakinan keagamaan dan ritual adalah dua sisi 

fenomena keagamaan yang saling berkaitan. Ritual sebagai suatu pranata pemujaan 

keagamaan adalah suatu cara pemujaan yang berhubungan langsung dengan sesuatu 

yang dipercayai (dewa, Tuhan, dan lain-lain).32 

Integrasi simbol moral pada berbagai sistem pemujaan dan sistem ritual 

ditentukan oleh dua hal sebagai fenomena inti dari simbol moral yaitu : kebaikan dan 

keburukan atau kejahatan. Kebaikan adalah simbol moral yang bersifat dosa. Pahala 

adalah balasan baik dari fenomena moralitas yang baik dan dosa adalah balasan dari 

fenomena moralitas yang buruk atau jahat. Dalam sistem kepercayaan agama balasan 

pahala simbol akhirnya adalah surga atau nirwana dan balasan utuk buruk atau jahat 

adalah neraka atau moksa. Surga yang sering direfleksikan sebagai rumah Tuhan tempat 

bersenang-senang sedangkan neraka dalah tempat penyiksaan bagi yang berdosa. 

Simbol adalah lambang yang berbicara tanpa kata-kata, menulis tanpa tulisan. 

Oleh karena itu simbol merupakan cara pengenalan makna secara otonom, mempunyai 

logikanya sendiri, terstruktur dalam suatu sistem yang koheren (saling terkait), bersifat 

mistis dan universal. 

Agama Hindu adalah agama yang penuh dengan simbolisme. Simbol atau niyasa 

atau pratima adalah salah satu refleksi atau pantulan pemikiran yang dipergunakan 

sebagai pengganti seakan-akan yang dimaksud adalah seperti yang sebenarnya. Simbol 

atau tanda pengganti sebagai syarat yang amat penting adalah sebagai sarana 
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komunikasi antara penyampai dengan penerima atau antara komunikator dengan yang 

diajak berkomunikasi.33 

Penggunaan simbol dalam dunia kehidupan ini cukup banyak. Simbol adalah 

ibarat bahasa perasaan dari orang yang bisu. Makin tinggi komunikasi filsafatnya, makin 

rumit pula bahasa komunikasi itu. Didalam teknologi tinggi bahasa simbol sulit makin 

sulit pula. Kadang-kadang hanya berbentuk gambar, titik-titik, gerakan tangan (mudra), 

nada-nada (tekanan suara) tertentu dan berbagai kata sandi yang bersifat rahasia. 

Agama adalah salah satu bentuk kehidupan spiritual dimana terdapat hubungan 

antara pemuja dengan yang dipujanya. Yang diajak berkomunikasi yaitu Tuhan Yang 

Maha Esa, Dewa-dewa, dewa rsi, pitara dan bhuta yang kesemuanya merupakan hakekat 

yang tak dapat dilihat oleh mata. Bahasanya pun kita tidak mengetahui dan karena itu 

kita selalu beranggapan Ia maha mengetahui, sebagai yang maha tahu, mengerti segala 

bahasa dan mengerti segala makna dan tujuan simbol. Adapun dengan dewa-dewa, dewa 

rsi, pitara dan bhuta kadang kala kita mengukur pada diri kita sendiri. Bahasanya adalah 

bahasa sehari-hari yang kita ketahui. Apabila sulit maka simbol adalah sarana pengganti 

dalam berkomunikasi. 

Banyaknya simbol-simbol itu, maka filsafat dan pemahaman makna para 

pharnelia itu makin amat penting dan perlu diketahui. Dengan filsafat, tidak hanya 

memahami maknanya tetapi lebih lanjut adalah berujuan untuk menata dan 

membudayakannya. Karena itu apabila kita melakukan acara yajna, itu tidak lain adalah 

merupakan refleksi tingkat budaya Agama Hindu itu sendiri. 
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Satu benda sebagai simbol dapat pula berarti banyak dan karena itu latar 

belakang yang menalari arti dan sejarah benda itupun harus diketahui. Banyak yang 

perlu kita pahami dan yang dapat kita pelajari dari sejarahnya dan mitologinya.  

Diantara sekian banyak sarana atau upacara yang umum dan khusus jumpai di 

dalam Weda, disebutkan antara lain:  

1. Api 

2. Air 

3. Wangi-wangian 

4. Bunga dan daun-daunan 

5. Biji-bijian 

6. Buah kelapa 

7. Uang 

8. Benda-benda logam 

9. Barang-barang pecah belah 

10. Sesajen 

11. Gambar 

12. Mudra 

13. Mantra 

Semua benda-benda yang disebut di atas mengandung arti simbolis dan sakral.   

 

C. Sakralisasi dan Fungsi Simbol 

Setelah terwujudnya sebuah atau lebih beberapa simbol, baik yang langsung 

terjadi secara alamiah, atau yang sengaja dibentuk oleh undagi, sangging atau seniman. 



 
 

Sebuah patung, lukisan atau simbol-simbol yang lain belum disebut arca atau murti bila 

belum dilakukan upacara.  

        Di india, sebuah arca atau simbol akan dapat difungsikan sebagai media pemujaan 

bila telah melaksanakan enam belas macam rangkaian upacara. Setelah di prayascitta, 

diantaranya yang penting-penting dapat disebutkan antara lain :avahana (memohon 

kehadiran-Nya), asana (mempersembahkan sthana-Nya), padya (mempersembahkan 

air pencuci kaki), arghya (persembahan air) dan snana (penyucian), bhusana/wastra 

(persembahan pakaian), yajnopavita (persembahan benang tali suci).34 

Proses berfungsinya sebuah media pemujaan (simbol-simbol suci) dalam Agama 

Hindu. Simbol-simbol suci Agama Hindu sebagai media pemujaan, ditegaskan kembali 

oleh swami sivakananda, sebagai berikut: Bagi seorang pemula, pratima, arca atau murti 

merupakan kebutuhan mutlak. Sarana atau media pemujaan berupa arca, Tuhan Yang 

Maha Esa, dimohon kehadiran-Nya.  Arca dibuat dari lima unsur alam, yang merupakan 

virat (wujud kosmos yang dahsyat). Sebuah arca merupakan sebagian kecil dari alam 

semesta ciptaan-Nya (yang juga disebut badan atau viratnya). Seorang penyembah 

memperoleh vibrasi kedevataan (getaraan kesucian) yang memberi rasa bahagia yang 

terlukiskan. 

Simbol-simbol tersebut pada umumnya berfungsi sebagai sarana untuk memuja 

kebesaran atau keagungan-Nya. Dengan demikian simbol-simbol tersebut dapat juga 

berfungsi untuk memantapkan sraddha (keimanan) dan bhakti (ketaqwaan) umat 

kepada-Nya.   

Berdasarkan uraian di atas maka fungsi symbol adalah sebagai berikut: 
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1. Meningkatkan dan memantapkan sraddha (keimanan atau keyakinan 

mendalam) umat dalam rangka menumbuhkan bhakti (ketaqwaan), yang akan 

membentuk keperibadian umat manusia dengan moralitas yang tinggi yang pada 

akhirnya akan meningkatkan akhlak luhur masyarakat. 

2. Menumbuh kembangkan dan tetap terpeliharanya nilai seni budaya baik melalui 

seni arca, seni lukis dan seni karya lainnya yang mengacu kepada kitab 

silpasastra, sehingga arca atau simbol yang dibuat tidak menyalahi ketentuan 

kitab silspasastra dimaksud. 

3. Memupuk rasa kebersamaan di kalangan Umat Hindu dalam mewujudkan 

sarana pemujaan, utamanya dalam kaitan dengan sakralisasi dan memfungsikan 

simbol simbol yang dibuat tersebut. 

Antara lain fungsi dari simbol-simbol Agama Hindu yang setelah difungsikan 

dengan rangkaian upacara tertentu, maka simbol tersebut tidak lagi sesuatu benda biasa, 

tetapi sesuatu yang hidup, mengandung daya spiritual guna memantapkan sraddha dan 

bhakti umat Hindu yang menggunakan sarana tersebut.  Terdapat berbagai variasi dan 

rangkaian upacara memfungsikan sebuah simbol. Semakin sederhana fungsi simbol 

tersebut, maka upacara (ritual) untuk hal tersebut juga semakin sederhana.  

Arca, murti atau patung sama seperti dewa-dewa, karena merupakan wahana 

ekspresi dari mantra caitanya, yang merupakan devata itu sendiri. Sikap yang sama 

hendaknya dimilki oleh para penyembah berkenaan dengan arca sebagai sarana 

pemujaan pada sebuah pura, yang akan nampak, memperlihatkan diri-Nya, bila Tuhan 

Yang Maha Esa berkenan hadir di hadapannya dalam wujud pribadi dan berkata 

kepadanya dengan suara yang terang dan nyata (Swami Sivananda, 1993:1120). 



 
 

BAB IV 

DEWA MURGA DAN AJARANNYA 

A. Profil Kuil Palani Andawer  

Kuil Palani Andawer terhimpit oleh deretan pertokoan dan rumah penduduk di 

tepi jalan Teuku Dianjong, sebuah bangunan mungil hanya selebar ruko satu pintu 

berwarna-warni mencolok, bentuk arsitektur yang berbeda dengan bangunan-bangunan 

disekitarnya. Di atas atapnya yang berundak, ornamen sepasang burung merak 

terpasang. Pintunya tertutup, tidak nampak ada aktivitas di dalamnya. Melihat 

penampakannya, semua pasti tahu kalau bangunan ini adalah tempat ibadah. Lambang 

swastika pun menghias di depan pagar. Tulisan Palani Andawer terpampang jelas di atas 

pintu. Kuil ini adalah salah satu tempat ibadah Umat Hindu di kota Banda Aceh. Jumlah 

jamaah nya lebih kurang sekitar 15-20 orang. 

Sosoknya khas berperawakan orang Tamil. Rada Krishna namanya. Sebuah 

nama yang terdengar sangat Hindu ia merupakan seorang pandita Hindu di kuil Palani 

Andawer. Walaupun jejak Agama Hindu sudah ada di Aceh sejak jaman kerajaan 

Lamuri, namun kuil ini bukan sejak dulu berdiri. Pada tahun 1934 kuil yang bernama 

lengkap Maha Kumbha Abhisegam Palani Andawer ini berdiri. Namun, akibat gempa 

dan tsunami tahun 2004 lalu yang membuat kuil ini hancur lebur. Pada april 2012 lalu, 

setelah direnovasi, kuil ini diresmikan dan disucikan kembali sebagai tempat ibadah. 

Pada sisi kanan dan kiri kuil terpasang ornamen arca relief kisah hidup Dewa Murga, 

yaitu dewa yang mereka sembah di kuil ini. Selain arca Dewa Murga di altar utama, 

juga terdapat arca Dewa Ganesha dan juga arca Dewa Atman. Berdasarkan kepercayaan 



 
 

Hindu, Dewa Murga juga dikenal sebagai dewa pembersih yang tidak menyukai bau 

amis. Karena itulah, sebagai pemimpin umat dikuil, pandita Rada Krishna harus 

menjauhi masakan yang bersifat hewani (vegetarian). 

B. Profil Dewa Murga 

Murga adalah salah satu dewa yang paling dipuja di India Selatan, khususnya 

Tamil Nadu. Murga adalah putra Dewa Siwa dan Parvati. Dia memiliki beberapa nama 

seperti Skanda, Murugan dan Kumara. Murga merupakan dewa perang dan pelindung 

negeri Tamil. 

Murga digambarkan sebagai dewa berparas muda, mengendarai burung merak 

dan bersenjata tombak. Mitologi Hindu mengatakan bahwa ia adalah putra dari Dewa 

Agni karena disebut agnibhuh. Satapatha Brahmana menyatakan Dewa Murga sebagai 

putra dari Rudra dan ia merupakan wujud kesembilan dari Agni.35 

Beberapa legenda menyebutkan bahwa Dewa Murga adalah putra Dewa Siwa. 

Dia disembah pada hari 6 setelah di awali pada kesempatan disebut skanta sashati 

membuat kemenangan atas setan dan surapatman tarakasura. Hal ini diyakini bahwa jika 

satu memuja Tuhan Murga pada hari jumat dan puasa pada hari itu semua keinginannya 

akan dapat terpenuhi.  

Kelahiran Murga memiliki banyak jenis. Dalam Skanda Purana itu dikisahkan 

bahwa Siwa pertama kali menikah dengan Sati/Dakshayani, putri Prajapati Daksa. 

Prajapati daksa tidak pernah menyukai Dewa Siwa. Dia tidak menyukai Dewa Siwa 

                                                           
35 http:// www.pasramanganesha.sch.id/2014/08/kisah-mahadewa di akses tanggal 1/26/2018  

http://www.pasramanganesha.sch.id/2014/08/kisah-mahadewa


 
 

karena Dewa Siwa memenggal satu kepala Dewa Brahma dan mengutuknya, dan juga 

tidak memiliki kekayaan bahkan pakaian yang bagus untuk dirinya sendiri. Prajapati 

Daksa di depan umum menghina Dewa Siwa pada upacara Yajna. Sati tidak menerima 

penghinaan suaminya dan membakar dirinya sendiri di altar Yajna ayahnya. Upacara 

tersebut dihancurkan oleh Veerbadhra. Lalu, sati dilahirkan kembali sebagai Parvati, 

putri raja Hirmavan dan kemudian menikah dengan Dewa Siwa.  

Pada saat itu tarkasur menyerang dan menyiksa orang-orang yang tinggal di 

bumi. Ia memiliki anugerah hanya bisa dibunuh oleh putra Dewa Siwa. Para dewa 

menyadari bahwa Dewa Siwa adalah seorang mahayogi dan menikah bukanlah hal yang 

penting baginya. Namun hanya anak yang lahir dari Dewa Siwa dapat menyebabkan 

para dewa menang atas tarkasur dan tentaranya. Para dewa merencanakan dengan 

Kamadev atau Kandarpa, dewa cinta untuk memanah Dewa Siwa, saat ia meditasi, 

secara tiba-tiba siwa membuka mata ketiga dan marah. Pada saat itu dia menghancurkan 

Kamadev dengan api dan mengubahnya menjadi abu. Dewi rati shakti kamadev sangat 

sedih, para dewa pun menjelaskan semuanya dan bahwa ini semua rencana mereka. 

Kemarahan Dewa Siwa mulai reda dan mengatakan, sesuatu yang terjadi memang harus 

terjadi. Lalu, Dewa Wisnu berkata bahwa Kamadev akan terlahir sebagai putra Krishna 

yang bernama Pradyumna.36 

Dewa Murga berasal dari keluarga Dewa Siwa ia merupakan putra kedua dari 

Dewa Siwa. Ayah nya ialah Dewa Siwa dan ibunya bernama Parvati yaitu seorang dewi 

yang berbudi dan sangat mengabdi, sedangkan kakak laki-lakinya ialah Dewa Ganesa 

                                                           
36 http://  www. Hikayat Banda.com/2016/01/Dewa Murugan di akses tanggal 1/26/2018  
 



 
 

yaitu dewa berkepala gajah dan berbadan manusia. Pasangannya adalah Dewi Valli dan 

Deivayanai. 

Dewa Murga sendiri tidak populer di dalam Agama Hindu maka dari itu 

namanya jarang terdengar dan kita hampir tidak mengetahuinya. Dan namanya tidak 

terdapat di dalam buku-buku Agama Hindu. Sehingga bahan dari Dewa Murga sendiri 

khusus di dapatkan dari pandita di kuil Palani Andawer Kota Banda Aceh. 

Dewa Murga lahir atau berulang tahun di tanggal 29 bulan februari. Pada saat 

perayaan ulang tahunnya arca Dewa Murga di bawa keliling kampung pada malam hari. 

Karena ia harus melihat dunia luar setahun sekali. Dewa Murga merupakan anak dari 

Dewa Siwa dan kakaknya bernama Dewa Ganesha dan kendaraan Dewa Murga adalah 

merak. Pemujaan atau sembahyang dilakukan setiap hari yaitu pada pagi dan sore hari 

mulai pukul 06.00-08.00 malam.  

Alat yang digunakan dalam pemujaan adalah lonceng dan api. Lonceng 

berfungsi untuk membangunkan dewa karena ia dalam keadaan tertidur. Jadi lonceng 

dibunyikan agar ia dapat mendengarkan doa-doa dari manusia.  

Sedangkan api adalah untuk memberikan kekuatan atau energi kepada dewa. 

Dalam pemujaan biasanya disediakan sesaji untuk dewa, yang digunakan untuk 

persembahan biasanya berupa buah-buahan, nasi manis, pinang dan sirih. Dalam ajaran 

Dewa Murga juga terdapat ajaran puasa. Puasa dilakukan pada bulan Maret dan 

ritualnya dilakukan pada bulan April. Puasa dalam ajaran Dewa Murga tidak ada makan 

sahur, dan makannya hanya satu kali sehari saja yaitu pada sore hari. Arca Dewa Murga 

di mandikan pada jumat pagi jam lima sebelum matahari terbit, dan pakaiannya di ganti 



 
 

setiap hari jumat. Dewa Murga merupakan dewa pembersih maka penganut Dewa 

Murga haruslah vegetarian (tidak makan yang berdarah). Kuil Palani Andawer arca nya 

adalah Dewa Murga. Karena Umat Hindu di Kota Banda Aceh semuanya menganut atau 

penganut Dewa Murga, maka arcanya adalah Dewa Murga, sesuai dengan apa yang 

mereka anut.37 

        Sebelum menjadi pendeta bapak Pandita Darma Das menganut Dewa Wisnu yaitu 

dari kecil hingga dewasa. Setelah menjadi Pandita beliau menyembah semua dewa 

karena beliau yang memandikan arca dewa-dewi. Arca-arca dimandikan setiap jumat 

pagi yaitu pukul 05.00 subuh. Air yang digunakan untuk memandikan arca-arca 

bermacam-macam mulai dari air kembang, susu, air kelapa muda, air jeruk nipis, buah-

buahan sembilan macam yang digiling dan terakhir dimandikan dengan minyak wangi. 

Buah-buahan yang digunakan bermacam-macam mulai dari buah belimbing, sawo, apel, 

pir, pepaya, anggur, dan pisang. Semuanya harus berjumlah sembilan buah tetapi itu 

paling sedikit, boleh juga lebih yang penting jumlahnya harus ganjil tidak boleh genap. 

Setelah itu baru dilaksanakan pemujaaan, pemujaan dilakukan memakai kapur barus, 

kemenyan dan kembang.  

         Di setiap kuil harus terdapat tiga arca tapi itu paling sedikit. Tiga arca di dalam 

kuil karena itu sesuai dengan konsep trimurti. Pada waktu arca itu hendak diletakkan di 

kuil seseorang dimasukkan arwah untuk menanyakan apakah arca itu cocok untuk 

diletakkan di kuil tersebut dan siapa-siapa saja dewa pendamping untuk dewa yang 

berada ditengah. Apabila orang tersebut mengatakan tempat itu tidak cocok untuk 

                                                           
37 Hasil wawancara dengan Pandita Rada Krisna, pada hari Senin, tanggal 08-11-2016 



 
 

diletakkan arca tersebut, maka arca tersebut tidak diletakkan meskipun kuil itu sudah 

siap di bangun. Pemujaan dewa di dalam Agama Hindu tergantung kepada umat itu 

sendiri. Artinya pemujaan dilakukan menurut kebutuhan mereka masing-masing.  

         Di dalam Agama Hindu juga terdapat ajaran puasa. Khusus Pandita puasanya 

hanya memakan nasi putih satu genggam dan meminum air putih. Nasi yang dimakan 

harus di masak sendiri tidak boleh di konsumsi atau di beli di warung. Sedangkan umat 

biasa puasanya vegetarian. Artinya boleh makan nasi dengan lauk tetapi tidak boleh 

makan yang berdarah. Puasa dilakukan selama 21 hari atau boleh lebih semua 

tergantung kesanggupan masing-masing. Tujuan puasa dalam Agama Hindu adalah 

untuk membersihkan diri.38 

C. Dewa-dewa Tertinggi dalam Agama Hindu 

1. Brahma 

Salah satu dari manifestasi utama Tuhan Yang Maha Esa adalah Brahma, Tuhan 

Yang Maha Kuasa sebagai pencipta alam semesta dan seluruh isinya. Sakti dewa 

Brahma adalah Sarasvati, dewi ilmu pengetahuan dan kebijaksanaan. Seperti halnya 

dewa-dewa di dalam weda yang sangat dominan dipuja oleh Umat Hindu adalah Agni, 

Vayu dan Surya, di dalam Kitab-Kitab Purana. Brahma adalah dewa yang menduduki 

tempat pertama dalam susunan dewa-dewa trimurti, sebagai dewa pencipta alam 

semesta. 

                                                           
38 Hasil wawancara dengan Pandita Darma Das, pada hari Senin, tanggal 08-11-2016 



 
 

Pengarcaan Brahma dapat digambarkan dalam sikap berdiri atau duduk diatas 

padmasa atau sebagai vahananya. Brahma digambarkan bertangan empat, dengan wajah 

berwarna kuning, mata berwarna merah kekuning-kuningan. Brahma dilukiskan 

mengenakan jatamakuta, serta yajnopavita berwarna putih. Badannya dilapisi kain 

dengan dasar putih diberi hiasan motif telapak kaki dan untaian bunga berwarna putih. 

Sebuah katisutra melilit menghiasi pinggangnya. Kedua telinga Brahma dihiasi kundala 

yang terbuat dari emas dengan hiasan batu delima merah. 

Brahma selalu digambarkan sebagai seorang rsi yang selalu memakai janggut, 

menunjukkan tingkat kematangannya dalam dunia spiritual. Mengendarai angsa sebagai 

simbol ilmu pengetahuan. 

Di dalam kitab Weda dinyatakan bahwa Brahma itu, yang merupakan wujud 

tunggal pencipta, memiliki sifat-sifat kesempurnaan, tidak dapat diraba, tidak dapat 

dilihat, dan tidak dapat didengar. Ia dikenali melalui pernyataannya di dalam alam 

semesta. Brahma itulah yang disembah dan dipuja. 

Dewa Brahma juga mempunyai empat buah kepala yang bisa melihat kesegala 

penjuru. Ini adalah salah satu tanda yang menyatakan kebijaksanaannya. Dia sebagai 

pencipta, segala sesuatu dan istrinya Saraswati adalah dewi kesenian.39  

2. Wisnu 

Dewa Wisnu bagi Umat Hindu dianggap sebagai dewa yang paling penting yang 

tugasnya adalah memelihara dunia dan menolong manusia. Ia dapat dibeda-bedakan dari 

                                                           
39 Yusuf Soe’yb, Agama-Agama Besar Dunia, Pustaka Al-Husna, Jakarta, 1983, hal.54 



 
 

berbagai penjelmaannya yang paling terpenting adalah Rama dan Trisna. Pada jaman 

dahulu ada beberapa raja mengaku dirinya Awatara atau penjelmaan Wisnu, antara lain 

Erlangga yang meninggal kira-kira tahun 109 M. Di Bali, Wisnu dipuja sebagai Dewa 

Kesuburan.40 

Dewa Wisnu memiliki suatu watak yang berlainan, ia adalah pemelihara buaya, 

pelindung hukum dan kebenaran, penolong dan sahabat manusia. Menurut ajaran 

Awatara, artinya penurunan dewa dan penjelmaan menjadi manusia, ia menampilkan 

diri ke bumi dalam berbagai rupa. Dalam proses Awatara tersusun sepuluh anak tangga 

yakni meliputi: 

1. Tiga rupa hewan babi hutan (liat) dan penyu. 

2. Tiga rupa mu’jizat, orang laki-laki, singa dan orang cebol. 

3. Tiga pahlawan, Rama dengan kapak, dan Rama yang manis bersama Krisna. 

4. Dua orang pemimpin orang banyak, Budha dan Kankin yang ditunggu-tunggu.41  

Awatara (penjelmaan) yang paling penting tentang wisnu melukiskan Rama dan 

Krisna. Rama adalah pahlawan termasyur Ramayana yang artinya “utang nasib rama”. 

Epos India yang termasyur itu mengisahkan riwayat Rama yang dianggap sebagai 

kekawin atau sihir kuno yang pertama dan utama dalam sastra India, terdiri yang dari 

2400 seloka atau sanjak dan sering. 

Menurut kepercayaan Hindu, Wisnu menjelma sepuluh kali untuk menolong 

dunia ini. Sembilan dari penjelmaannya telah berlaku, akan tetapi penjelmaan yang 

                                                           
40 Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, Perbandingan Agama, (Proyek 

Pembinaan Perguruan Tinggi Agama/IAIN : Jakarta, 1981), hlm.90 
41 Yusuf A. Puar, Panca Agama di Indonesia, (Pustaka Antara : Jakarta, 1977), hlm. 118-119 



 
 

kesepuluh masih ditunggu-tunggu waktunya. Kesepuluh penjelmaan dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

1. Singa berkepala manusia.  

2. Kurcaci (orang kecil) 

3. Paratsuratna (orang Brahmana)  

4. Budha Gautama  

5. Krisna  

6. Ikan  

7. Kura-kura 

8. Babi 

9. Rama  

10. Kalkin42  

Semua penjelmaan itu adalah untuk menolong dunia dan manusia seiring dengan 

kepercayaan kepada Wisnu tentang keperkasaannnya, maka dikenal pula adanya aliran 

Wisnu yang pada dasarnya menekankan ekstase atau tapa dan kasih sayang terhadap 

Krisna, Radita (istri-istrinya). Pengikut aliran ini disebut Sri Vaicnavan yang terbagi 

dalam dua kelompok yaitu : Ten-Kalai dan Vdaakalai. Kitab dan nasskah yang terkenal 

dalam aliran keagamaan ini diantaranya adalah Bhagavata purana dan Gitagovinda, 

sedang tokohnya yang terkenal adalah Rama.43 

3. Siwa  

                                                           
42 Muhammad Rifai, Perbandingan Agama, (Wicaksana : Semarang, 1980,), 88 
43 Muhammad Rifai, Perbandingan Agama..., 89-90 



 
 

Siwa sebagai dewa, siwa juga dikenal sebagai suatu aliran. Aliran keagamaan 

ini lebih tua dari aliran Wisnu. Siwa dianggap sebagai dewa tertinggi, Brahma dan 

Wisnu dianggap lebih rendah dan dianggap sebagai jelmaan dari Siwa. 

Agama Siwa menyembah Siwa dewa bersama istrinya, yaitu Parvati dan 

beberapa Avataranya seperti Bhairava. Dewa Siwa dianggap sebagai dewa kelahiran 

kembali. Aliran keagamaan Siwa terdiri dari beberapa aliran seperti Pasupata, 

Kalamuka, Linggayat, Papalika dan sebagainya.  

Siwa merupakan dewa dalam Agama Hindu, sebagai pencipta hidup yang maha 

besar, ditakuti sebagai pemusnah hidup. Ia dewa petapa. Bagi Umat Hindu Dewa Siwa 

merupakan dewa yang terluhur. Menurut orang Hindu, hal itu adalah akibat dari sumpah 

Dewa Brahma, sehingga timbul pertengkaran antar keduanya tentang kekuasaan.44 

Ia menjadi dewa dari orang-orang pertama dan mereka yang telah menguasai 

hukum-hukum alam. Binatang kendaraannya Nadi pun dipuja orang. Istrinya 

mempunyai beberapa nama : Pati, Durga, Kali, Sakti, Uma dan sebagainya. Anak 

mereka ada dua orang yaitu Ganesha dan Kartikaya.45 

Siwa lahir pada sabtu malam, ketika Brahma menyentuh dan menyapanya, 

Wisnu bangun dan menjawab “Selamat datang anakku”, Brahma tersinggung lalu 

bertengkar dan akibatnya muncul lah sebuah lingga dengan sinar yang membakar dunia 

tanpa ujung pangkalnya. Kedua dewa tadi bertarung untuk menentukan siapa diantara 

mereka yang lebih mulia. Mereka sepakat bahwa yang lebih mulia adalah yang mula-

                                                           
 44 Muhammad Rifai, Perbandingan Agama…, 86. 
45 Direktorat Pembinaan.., 85 

 



 
 

mula menentukan ujung dan pangkal lingga itu. Brahma mencari ujungnya dan Siwa 

mencari pangkalnya, Brahma menjelma menjadi angsa terbang dan Wisnu menjelma 

dalam air, akan tetapi keduanya gagal. Selanjutnya muncul lah Siwa karena 

kesaktiannya mereka mengaku kalah dan menyembahnya. Siwa dipandang sebagai 

dewa yag tertinggi, ia diidentikkan dengan zat mutlak yang tak dapat ditembus oleh akal 

manusia, sehingga tak dapat diuraikan bagaimana dan tak dapat digambarkan seperti 

apa zat yang mutlak ini tanpa rupa, tanpa warna dan rasa. 

Siwa sebagai zat yang mutlak mengadakan atau menjadikan dunia benda berada, 

dengan melalui anasir-anasir yang dialirkan keluar dari dalamnya sendiri. Siwa sebagai 

Brahma menjadi penghubung bathiniah dan pengawas serta penyerah segala anasir itu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

AJARAN DEWA MURGA 

 

         Dalam keyakinan atau aliran Dewa Murga terdapat beberapa ajaran bagi 

penganutnya yaitu sebagai berikut : 

1. Sembahyang 

Sembahyang memiliki pengertian melakukan pemujaan terhadap sang Hyang 

Widi Wasa. Sembahyang juga diartikan melakukan penghormatan kepada para dewa 

atau Tuhan yang Maha Esa atau kepada sesuatu yang suci. Bersembahyang mengandung 

pengertian menyerahkan diri atau menaklukkan diri serta menghamba kepada yang 

disembah. 

Kitab suci Weda menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan yang menguraikan 

tentang sembahyang dikelompokkan ke dalam ilmu yang disebut upasana. Dalam 

bahasa sansekerta kata upasana diartikan sebagai pelayanan, kebaktian dan pemujaan. 

Weda adalah kitab yang mengajarkan ajaran suci tentang kewajiban untuk melakukan 

sembahyang. Dalam weda juga disiratkan mengenai cara-cara lain untuk mendekatkan 

diri dengan Tuhan, seperti dengan jnanan yaitu mendalami ilmu pengetahuan, 

melaksanakan tapa, brta, yoga dan smadhi raja, berbuat (karma), dan sujud bhakti yoga. 

Mengenai cara mendekat diri dengan Tuhan ini disebutkan dalam kitab bhagawadgita 

XII.2 yang bunyinya sebagai berikut : 



 
 

“Sribhagavan uvacha: many avesya mano ye mani nityayukta upasate. 

Sraddhaya parayo petas te me yukatatama matah” 

Artinya : Sri bhagawan berkata : yang menyatukan pikiran berbakti kepada-Ku, 

menyembah aku, dan tawakal selalu memiliki kepercayaan yang sempurna, mereka lah 

ku pandang terbaik dalam yoga. 

Petikan sloka di atas menjelaskan bahwa tuhan akan memberikan penghargaan 

yang tinggi kepada setiap umat yang mau mengabdikan diri, menyerahkan diri secara 

total dan melaksanakan sujud bhakti kepada Tuhan. Pahala yang diterima oleh orang 

yang melaksanakan pemujaan secara penuh kepada-Nya adalah pahala yang tertinggi. 

Jalan bhakti dan upasana adalah jalan yang paling mudah dan paling umum 

dilaksanakan dalam masyarakat. Caranya adalah dengan melakukan pemujaan kepada 

Hyang Widi dan yakin bahwa yang dipuja (Hyang Widhi) itu ada serta merasa jauh dari 

kesempurnaan. 

Terdapat beberapa hal penting yang terkandung dalam aktivitas sembahyang 

yang dilakukan oleh Umat Hindu yaitu : 

a. Sembahyang sebagai suatu pernyataan bahwa umat sedharma memilki 

keyakinan 

b. Sembahyang merupakan suatu pernyataan dari umat bahwa dirinya menyadari 

akan keterbatasan dan kelemahan yang dimilkinya 

c. Sembahyang merupakan salah satu wujud dari aktivitas hidup manusia 

beragama 



 
 

d. Sembahyang dapat mengantarkan umat untuk mencapai kebahagiaan lahir dan 

batin 

 

2. Tujuan Sembahyang 

  Tujuan umat melaksanakan persembahyangan adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mewujudkan rasa bhakti kehadapan Tuhan besrta segala 

manifestasinya 

b. Untuk memohon keselamatan, pengampunan, dan petunjuk menuju hidup 

yang lebih baik 

c. Menyerahkan diri secara bulat karena menyadari akan kelemahan dan 

keterbatasannya 

d. Untuk mengadakan penebusan atas dosa yang dimiliki oleh umatnya 

e. Untuk menyucikan diri secara lahir batin 

f. Untuk menyeberangkan manusia dari keadaan sekarang menuju tujuan hidup 

yang utama, yaitu dharma, artha, karma, moksa 

g. Untuk mendapat tingkat kesucian dan rahmat dari tuhan 

h. Untuk menolong dan menyelamatkan makhluk-makhluk lainnya menuju 

kelepasan 

 

3. Manfaat Sembahyang 

Sembahyang dalam hidup keseharian sering disebut dengan mebhakti atau 

muspa. Disebut dengan mebhakti karena inti dari sembahyang adalah untuk 



 
 

mengungkapkan rasa bhakti yang setulus-tulusnya kepada Tuhan. Disebut dengan 

muspa karena sarana pokok yang disguanakan adalah bunga atau puspa. 

        Adapun manfaat dari pelaksanaan sembahyang adalah sebagai berikut:  

1. Dapat meningkatkan kesucian hati dan pikiran 

2. Dapat menumbuhkan keikhalasan 

3. Dapat menumbuhkan rasa aman 

4. Dapat mengatasi perbudakan material 

5. Dapat menumbuhkan cinta kasih 

6. Dapat melestarikan alam semesta 

7. Dapat memelihara kesehatan jasmani 

 

4. Puasa 

Puasa berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri dari kata upa dan wasa, dimana 

upa artinya dekat atau mendekat, dan wasa artinya Tuhan atau yang maha kuasa. 

Upawasa atau puasa artinya mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Puasa 

menurut Hindu adalah tidak sekedar menahan haus dan lapar, tidak untuk merasakan 

bagaimana menjadi orang miskin dan serba kekurangan, dan tidak untuk menghapus 

dosa dengan janji surga. Puasa menurut Hindu adalah untuk mengendalikan nafsu 

indria, mengendalikan keinginan. Indria haruslah berada dibawah kesempurnaan 

pikiran, dan pikiran berada dibawah kesadaran budhi.  

• Puasa yang wajib  



 
 

1. Siwaratri, jatuh setiap panglong ping 14 tilem kapitu atau prawaning kapitu, 

yaitu sehari sebelum tilem. Puasa total tidak makan dan minum apapun dimulai 

sejak matahari terbit sampai dengan matahari terbenam 

2. Nyepi jatuh pada penanggal ping pingsan sasih kedasa. Puasa total tidak makan 

dan minum apapun dimulai ketika fajar hari itu sampai fajar keesokan harinya  

3. Purnam dan tilem, puasa tidak makan atau minum apaupun dimulai sejak fajar 

hari itu hingga fajar keesokan harinya 

4. Puasa untuk menebus dosa dinamakan dalam weda smrti untuk kaliyuga : 

parasara dharmasastra, sebagai tat tapta krcchrhra vratam adalah puasa selama 

tiga hari dengan tingkatan puasa : minum air hangat saja, susu hangat saja, 

mentega murni saja tanpa makan dan minum sama sekali 

Pilihan ditentukan oleh jenis dosa yang dilakukan :membunuh binatang, 

membunuh atau mencederai sapi, hubungan kelamin teralarang (zina), makan makanan 

terlarang, membunuh manusia dan lain-lain. 

• Puasa yang tidak wajib 

Adalah puasa yang dilaksanakan diluar ketentuan di atas, misalnya pada hari-

hari suci : odalan, anggara kasih, dan buda kliwon. Puasa ini diserahkan pada kebijakan 

masing-masing, apakah mau siang hari saja atau satu hari penuh.  

Puasa berkaitan dengan upacara tertentu, misalnya setelah mawinten atau 

mediksa, puasa selama tiga hari hanya dengan makan nasi kepel dan air kelungah 

nyuhgading 



 
 

Memulai puasa dengan upacara sederhana yaitu menghaturkan canangsari kalau 

bisa dengan bantenn pejati memohon pesaksi serta kekuatan dari Hyang Widhi. 

Mengakhiri puasa dengan sembahyang juga banten yang sama. Makanan sehat yang 

digunakan sebelum dan setelah puasa terdiri dari unsur-unsur : beras (nasi) dengan sayur 

tanpa bumbu keras, buah-buahan, susu, madu dan mentega. 

 

5. Vegetarian 

Dalam tradisi weda, makanan dimasak dengan keyakinan bahwa makanan 

adalah untuk kesenangan Tuhan. Sebagian dari makanan kemudian ditempatkan 

kedalam piring dan di doakan di haturkan kepada Tuhan sebagai cetusan rasa terima 

kasih. Setelah selesai dihaturkan, makanan di piring dianggap sebagai prasadam (berkah 

Tuhan). Semua makanan dipiring dan wadah kemudian diterima sebagai anugrah 

Tuhan. Tradisi agam lain mengikuti kebiasaan yang sama. Shri krishna menyatakan 

dalam ayat ini bahwa memakan prasadam tanpa menghaturkan terlebih dahulu maka 

sesungguhnya berbuat dosa. Weda telah menganjurkan agar manusia memakan 

makanan vegetarian, yang meliputi biji-bijian, kacang-kacangan, sayur-sayuran, buah-

buahan, produk susu dan lain-lain. Dari budaya weda banyak para penekun spiritual 

yang menolak makanan yang bukan vegetarian, karena mereka tidak mau dalam 

tubuhnya dijadikan kuburan para hewan. Meskipun banyak dari mereka lahir dari 



 
 

keluarga yang memakan daging. Mereka lebih suka makanan vegetarian karena semakin 

meningkatnya pemahaman rohani mereka46.  

 

 

 

1. Analisis 

Arca di dalam kuil memang berbeda-beda antara kuil satu dengan yang lainnya. 

Peletakan arca di dalam kuil tergantung kepada keyakinan Umat Hindu itu sendiri. Di 

dalam Agama Hindu terdapat banyak dewa, tetapi mereka tidak menyembah kesemua 

dewa tersebut. Misalnya di kuil Palani Andawer kota banda Aceh arca nya adalah dewa 

murga. Mengapa dewa murga? karena semua Umat Hindu di Kota Banda Aceh adalah 

penganut Dewa Murga.  

Dan di Banda Aceh hanya ada satu kuil saja, yaitu kuil Palani Andawer. Karena 

Dewa Murga adalah dewa pembersih, maka penganut Dewa Murga harus menjadi 

seorang vegetarian. Kesemua dewa mempunyai kelebihan masing-masing dan biasanya 

pemujaan terhadap dewa sesuai dengan kebutuhan dan keyakinan mereka. India suku 

Tamil di Banda Aceh mempercayai bahwa Dewa Murga adalah pelindung orang suku 

Tamil. 

 

                                                           
46www. Pasramarganesha.sch.id/2015/12 ajaran  vegetarian  dalam  bhagavad  gita.html pada 

tanggal 08 November 2016 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti membahas panjang lebar dalam bab-bab terdahulu, dapatlah 

peneliti menyimpulkan kesimpulan uraian sebelumnya serta dianjurkan beberapa saran 

yang relevan dengan pembahasan ini yakni 

1. Walaupun Agama Hindu mengandung prinsip ketuhanan trimurti, namun dalam 

penyembahannya mereka melakukannya kepada satu Tuhan saja yaitu Tuhan 

yang dianggap berperan penting dalam kehidupan Umat Hindu. 

2. Dewa Murga adalah salah satu dari sekian banyak dewa yang terdapat di dalam 

Agama Hindu. Ia merupakan putra dari Dewa Siwa dan ibunya bernama Parvati 

dan kakak laki-lakinya adalah Dewa Ganesha. Dewa Murga mengendarai merak 

dan senjatanya adalah tombak. Umat Hindu di Kota Banda Aceh merupakan 

penganut Dewa Murga. Mereka menyembah Dewa Murga khususnya di kuil 

Palani Andawer. Dewa Murga merupakan dewa pembersih, maka dari itu 

penganut Dewa Murga harus menjadi vegetarian (tidak makan daging).  

3. Setiap kuil, dewanya berbeda-beda tergantung dewa apa yang mereka anut, dan 

di dalam kuil sedikitnya terdapat tiga dewa untuk disembah. 

 

 

 



 
 

B. Saran 

1. Supaya makin besar minat mahasiswa Studi Agama-Agama akan ilmu Agama 

Hindu, apalagi dengan budaya dengan kondisi masyarakat Hindu yang sangat 

kental dengan kebudayaan dan ritual keagamaan.  

2. Agar mahasiswa Islam, khususnya Studi Agama-agama lebih memahami dan 

mengetahui bagaimana Dewa Murga dalam Agama Hindu, serta ajaran yang di 

bawa oleh Dewa Murga. 

3. Nilai akademis yang terkandung didalam kehidupan membuat kita tau apa yang 

menjadi fondasi peribadatan, kepercayaan serta timbul rasa ketuhanan di dalam 

Agama Hindu. Sehingga menambah wawasan bagi yang membacanya.  
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DAFTAR WAWANCARA 

 
1. Mengapa antara kuil satu dengan kuil yang lainnya dewa yang disembah berbeda-

beda? 

2. Bagaimanakah sosok Dewa Murga? 

3. Apa sajakah  ajaran yang dibawa oleh Dewa Murga? 

4. Mengapa di dalam kuil terdapat tiga arca? 

5. Pada hari apa saja sembahyang dilakukan? 

6. Hal apa saja yang dilakukan saat sembahyang? 

7. Apa-apa saja yang digunakan saat sembahyang? 
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